BAB III

TINJAUAN REDAKSIONAL HADITH TENTANG 77YARAH

A. Biografi Singkat Imam a/-Nasai
1. Nama dan nasab Imam a/-Nasa’i

Imam a/-Nasa’i nama lengkapnya adalah ‘Abdur Rahman Ibn Shu’aib
Ibn ‘Ali Ibn Sinan Ibn Bahr al-Khurasani al-Qadi, ulama pada umumnya
perbendapat bahwa imam a/-Nasa’i dilahirkan pada tahun 215 H. Hanya
sebagian ulama yang berpendapat bahwa beliau lahir pada tahun 214 H.'

Pada mulanya Imam a/-Nasa 7 belajar didaerah Khurasan. Dalam waktu
menginjak usia remaja sering kali a/-Nasa’ berkelana mencari hadith,
Hisyam, Irak, dan Syam ialah tempat yang sering dikunjungi oleh a/-Nasa’i
dalam pengembaaanya mencari ulama hadith. Diantara ulama-ulama yang
sering dikunjungi a/-Nasa’i adalah Qutaibah ibn Sa’id, Ishak ibnu Ruwaih,
Haris Ibnu Misibn, ‘Ali Ibnu Hasran, Abu Dawud dan Tirmidzi. 2

Kesehariannya Imam a/-Nasa’i diakui sebagai pribadi yang tekun
Ibadah, gemar beribadah dan tekun menunaikan Ibadah Haji. Prestasi
akademiknya diantaranya adalah umur delapan tahun sudah menghafal al-
Qur’an, memasuki tahun 302 H. Imam a/-Nasa’7 lama tinggal di Mesir,
ditinggalkan Mesir menuju Damaskus. Setahun kemudian tepatnya hari senin

Tanggal 13 Safar tahun 303 H wafat dirumah Palestina dan dimakamkan di

! Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2010), 124.
? Tbid.,124.



Bait al-Maqdis, sebagai ulama berpendapat ia wafat di Makkah dan
dimakamkan disuatu tempat antara Safa dan Marwah. *
2. Guru dan murid

Guru beliau yang tercatat dalam buku sejarah adalah : Qutaibah ibn
Sa’id, Ishaq ibn Ibrahim, Ishaq ibn Rahwaih, al-Harits ibn iskin, ‘Ali ibn
Kasyram, Imam Abu Dawud dan al-Tirmidzi. Sementara murid-murid yang
setia mendengarkan fatwa-fatwa dan ceramah beliau adalah Abu al-Qasim al-
Tabrani, Abu Ja’tar al-Tahawi, al-Hasan ibn al-Khadir al-Suyuti, Muhammad
ibn Mu’awiyah ibn al-Ahmar al-Andalusi, Abu Nasr al-Dalabi, dan Abu Bakr
ibn Ahmad as-Sunni. Nama yang disebut terakhir, disamping sebagai murid
juga tercatat sebagai penyambung lidah Imam a/-Nasa’7 dalam meriwayatkan
kitab Sunan a/-Nasa.*

3. Kitab-kitab karya al-Nasa’i

Imam a/-Nasa’i sepanjang hidupnya telah menyelesaikan 15 judul Kitab
yang pada umumnya memuat koleksi Aadith dan ulumul hadith. namun yang
tersebar luas ditengah-tengah masyarakat hanya lima buah kitab, yang popular
diantaranya adalah : >

a. Sunan al-Kubra, kitab koleksi hadith yang pertama kali disusun oleh
Imam a/-Nasa’i, didalamnya berbaur antara hadith Sahih dan hadith-
hadith ber ‘illat, poularitas Sunan al-Kubra bertahan sampai pada abad

XI H dan edisi Tulisan tangan

* Tbid., 125.
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b. Sunan al-Sughra, disebbut juga dengan al-Muntakhab, yang oleh
kalangan muhaddithin dikena dengan sebutan sunan a/-Nasa’i
c. Al-Khasa’is diselesaikan ketika menetap sementara diwilayah

Damaskus berisi rangkuman reputasi kepribadian,keilmuan dan prestasi

pemerintahan Ali ibn Abi Thalib beserta ahlul bait Nabi Muhammad

SAW

d. Fadail al-Sahabat
e. Al-Manasik (artikel bermateri figh yang mendasarkan orientasinya
kepada sunnah/hadith dan cenderung memasyarakatakan hukum
amaliah versi shari’iyyah)
4. Kitab Sunan al-Nasa’i

Sunan ini bernama: a/-Mujtaba’ Min al-Sunan. Jumlah satuan hadith
yang ada dalam kitab sunan al-Nasa’i mencapai 5.761 Hadith. Didalamnya
banyak ditemukan penyajian suatu Aadith berulang dibanyak tempat, sebagai
contoh hadith tentang niat termuat sebanyak 16 kali ditempat yang
berserakan.’

Kualitas Sunan a/-Nasa’7 hampir sederajat dengan Sunan Abu Dawud,
atau mendekati setingkat kualitas hadith pada kitab Sunan Abu Dawud,
dikarenakan a/-Nasa’i sangat teliti dalam meriwayatkan dan menilai suatu
hadith. Hanya saja Abu Dawud lebih teliti dalam memperhatikan kepada
matan-matan hadith, yang ada tambahanya, dan lebih terfokus pada hadith

yang diperlukan oleh para fuqaha maka Sunan Abu Dawud lebih diutamakan
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sedikit dari Sunan al-Nasa’i. oleh karenanya Imam a/-Nasa’i ditempatkan
dalam ururan kedua setalah abu dawud dalam deretan kitab-kitab hadith al-
Sunan.

Adapun metode seleksi hadith yang digunakan dalam kitab ini adalah
sebagi berikut:’

a. Imam a/l-Nasa’i pantang memasukkan Aadith yang dalam jajaran
sanadnya terdapat seorang rawi atau lebih, yang semua ulama
muhaddithin sepakat untuk menolak riwayatnya.

b. Imam a/-Nasa’i lebih mengutamakan integritas perawi dari segi
penguasaan hadith dan unsur kejujuran pribadinya.

c. Imam a/-Nasa’i memprioritaskan hadith sahih dengan penekanan
seleksi pada segi perawi hadith.

Namun diketahui diusia lanjut Imam a/-Nasa’# memaksakan diri dalam
mengajar dan meriwayatkan hadith yang bertumpu pada ingatan dan
hafalanya, sehingga seringkali melakukan kesalahan.

5. Kiritik Aadith dan drajat kedudukan kitab Sunan al-Nasa’i
a. Kritik Aadith Sunan al-Nasa’i
Para ulama berbeda pendapat mengenai penilaian terhadap al/-

Nasa’i diantaranya adalah yang menilai positif dan ada juga yang menilai

negative. Ulama-ulama yang menilai positif tethadap a/-Nasai pada

umumnya tertuju pada segi ketelitian periwayatan. Jalal al-Din al-Suyuti
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menjelaskan bahwa a/-Nasa’7 lebih ketat menerima riwayat dibanding
Imam Muslim. ®

Ibnu Hajar al-‘Asqgalani mengatakan bahwa banyak orang yang
dipakai sebagai perawi untuk men-fakhrij-kan hadith oleh Imam al-
Tirmidzi, tetapi tidak dipakai oleh a/-Nasa’i untuk mentakhrijkan hadith-
nya, bahkan tidak juga menjahui untuk men-zakhrij-kan hadith dan
beberapa rijal hadith al-Sahihain”’

Ibnu katsir menyatakan bahwa dalam Sunan a/-Nasa’/ terdapat
perawi yang tidak dikenal, cacat lemah, tercela dan mungkar. Maka dari
beberapa pendapat tersebut dapat diketahui bahwa sunan a/-Nasa 7 masih
dibawah Sahihain."

b. Derajat kedudukan kitab Sunan a/-Nasa’i

Jajaran ulama muhaddithin mengakui bahwa Sunan a/-Nasa’i
sebagai kitab Usul al-Khomsah artinya satu diantara lima kitab koleksi
hadith standar bersanad dengan al-Jami’ al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan
Abu Dawud dan al-Jami’ al-tirmudhi. Menurut sebagian ulama, hadith-
hadith koleksi Imam al-Nasa’i adalah sahih seluruhnya, diantara ulama
yang berpendapat demikan adalah Abu al-Hasan al-Daruqutni, Ibnu
Mandah, Ibnu al-Sakan, Abu ‘Ali al-Naisaburi, Ibnu al-Subhi, Abu
Ahmad al-Adi, al-Khatib al-Bagdadi, alasan mereka menganggap seperti

itu adalah kaena mereka hanya melihat sisi sikap a/-Nasa7 demikian
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cerdas dan ekstrim dalam seleksi jalur riwayat yang didukung oleh

kenyataan sebagai berikut:

1.

Dalam menilai integritas Rijal al-Hadith seperti dikemukakan al/-
Naisaburi bahwa Imam a/-Nasa’i cenderung lebih hati-hati dan
lebih ketat dibanding dengan Imam Muslim, meskipun pendapat ini
ditentang oleh ulama yang lain. !

Sangatlah sedikit satuan perawi dalam sunan A/-Nasai yang
dicurigai lemah, terbukti bahwa banyak perawi yang dikoleksi
hadith-hadith-nya oleh Imam Abu Dawud dan Imam al-Turmudhi
justru dikesampingkan dan ditolak oleh Imam a/-Nasa’i

Teori jarh wa al-Ta’dil yang dikembangkan oleh Imam a/-Nasa’i
diperlakukan sebagai refrensi baku bagi kalangan muhaddithin
generasi sesudahnya. Namun ulama yang lain juga berpendapat
bahwa hanya pada aspek kecermatan seleksi rija/ al--hadith saja
Imam a/-Nasa’i tampak meyakinkan, namun pada segi-segi yang
lain terlihat berbagai kelemahan yang mendasar

Dengan demikian derajat kedudukan Sunan a/-Nasa’i tetap pada

jajaran Kutub al-Khomsah yang penempatan rangkingknya berada

dibelakang safhihain yang dari segi dukungan mutu hadith setara dengan

koleksi Sunan Abu Dawud.

B. Biografi Singkat Ahmad ibn Hanbal

1. Nama dan Nasab Ahmad ibn Hanbal

" bid., 128



Nama Lengkap Ahmad ibn Hanbal adalah Ahmad ibn Muhammad Ibn
Hanbal Ibn Hilal Ibn As’ad Ibn Idris Ibn ‘Abdillah ibn Hayyan Ibn ‘Abdillah
1bn Anas Ibn ‘Auf’Ibn Qasit Ibn Mazin ibn Shaiban ibn Dzahal Tha’labah ibn
Agqabah ibn Shahab ibn ‘Ali ibn Bakar ibn Rabi’ah ibn Nizar ibn Ma’ad ibn
‘Adnan.'* Beliau dilahirkan pada bulan Rabi’ul awal tahun 164 H atau bulan
Novemeber 780 M di kota Baghdad. Menurut sebagian riwayat, tempat
kediaman Ayah dan Ibunda beliau sebenarnya di kota Marwin, wilayah
Khurasan, tetapi dikala beliau masih didalam kandungan Ibunya, Ibunya pergi
ke Baghdad dan tiba disana melahirkan kandunganya.'’> Dan meninggal dunia
pada tahun 240 H. dikota yang sama dan dimakamkan di Marwaz.

Ayahnya bernama Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Anas ibn Idris
ibn ‘Abdullah ibn Hayyan ibn ‘Abdullah ibn Anas ibn ‘Auf ibn Qosit ibn
Mazin , beliau seorang komandan pasukan di Khurazan dibawah kendali
Dinasti Bani Abbasiyah. Menurut beberapa sumber Ayahnya juga seorang
Mujtahid di Basrah, sedang Ibunya bernama Safiyah ibnti Maimunah ibnti
‘Abdul Malik al-Shaiban ' Kakeknya mantan Gubernur Sarkhas dimasa
Dinansti Bani Umayyah, dan dimasa Dinansti Abbasiyah menjadi Da’l yang
kritis

Karena sikapnya yang gigih menolak faham kemakhlukan al-Qur’an,

Imam Ahmad ibn Hanbal sempat dipenjarakan selama 28 Bulan (2 Tahun 4

"2 Munawar Khalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab (Jakarta: Bulan Bintang,
1983), 251.

" M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, ed. 1 cet. Ke-4 (Jakarta: Raja Grafindo persada,
2002), 221-222.
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Bulan). Keteguhanya dalam memegang prinsip tersebut menjadikan ia
disetarakan dengan khalifah pertama yaitu Abu Bakar As-Siddiq, yang pada
saat itu dihadapkan dengan para pengingkar zakat diawal kekhalifahanya.
Ahmad ibn Hanbal dikeluarkan dari penjara pada zaman khalifah Al-
Mutawakkil yang tidak berfaham Muktazilah sebagaimana khalifah-khalifah
sebelumnya. '’

Ketika Ahmad ibn Hanbal keluar dari penjara, usianya sudah lanjut
dan tubuhnya yang sering mendapat penyiksaan membuat beliau sering jatuh
sakit. Setelah sakit selama Sembilan hari, Ahmad ibn Hanbal menghembuskan
nafas terakhirnya dipagi hari Jum’at bertepatan dengan tanggal dua belas
rabiul awwal 241 H pada umur 77 Tahun, jenzah beliau dimakamkan di kota
Bahgdad.'®

Imam Ahmad ibn Hanbal menerima pendidikan pertama di Baghdad,
kota yang penuh dengan berbagai macam adat istiadat dan kecendrungan-
cendrunganya. Selama hidunya Ahmad ibn Hanbal mencari ilmu dikota
kelahiranya yakni Baghdad, dikota ini ada ahli gira’at ahli hadith, ahli
tasawul dan ahli lughoh. Sejak kecil Imam Ahmad ibn Hanbal telah beajar
dalam berbagai bidang ilmu diantaranya adalah lughah, haditht dan figh.

Melalui ulama-ulama yang ada dikota tersebut, karena kecerdasanya
mengantarkan beliau menjadi salah satu angota diskusi Imam Abu Hanifah.

Ketika Imam Shafi’7 tinggal di Baghdad, AAmad ibn Hanbal rajin mengikuti

'S Arifin, Studi Kitab Hadis..,83.
'® Huzaenah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab, (Jakata: Logos Wacana
IImu, 1997), 138.



halagahnya sehingga kedalaman ilmu figih dan Aadith-nya menjadikan pribadi
Ahmad ibn Hanbal sebagai pribadi yang unggul, sebagai bukti kepopuleran
madzab Ahmad ibn Hanbal adalah madzab ini telah menembus kebeberapa
wilayah Syam, Iraq, Najed dan sekitarnya.'’ keahlian Imam Ahmad ibn
Hanbal dalam mengajarkan berhasil memandu beberapa murid asuhan beliau
menjadi ulama Aadith misalnya Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Abu Dawud
Ibn Jarrah dan Ali Ibn al-Madani.

Ahmad ibn Hanbal melakukan perjalanan kebeberapa Negara untuk
kepentingan perluasan ilmunya di bidang Aadith. Diantara Negara yang dituju
adalah Yaman, Kufah, Basrah, Jazirah, Makkah, Madinah, dan Sham. Dalam
perjalanan Ahmad ibn Hanbal belajar pada banyak guru yang ia temui ditiap
Negara diantaranya adalah belajar Hadith pada Abd al-Razaq al-Shan’ani di
Negara Yaman, dan guru-guru yang lain diantaranya adalah Bashar al-
Ragqashi, Sufyan ibn ‘Uyainah, Yahya Ibn Sa’id al-Qattan, Sulaiman Ibn
Dawud al-Tayalisi dan Ismail Ibn Uyainah. Dari perjalnan intelektual Ahmad
ibn Hanbal ini beliau memperoleh sekitar satu juta Hadith. '*

Displin ilmu menjadi bidang keahlian Imam Ahmad ibn Hanbal bila
melihat pada usahnya mencakup Aadith dan Imu hadith, fiqih dan istidlalnya

Imam Shaf’7 mantan guru besarnya. Selain sebuah karya tulis tentang tafsir

"7 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushtalahul Hadis (Bandung: PT al-Ma’arif, tt), 373.
'8 Arifin, Studi Hadis .., 84.



diketahui pada tulisan beliau berjudul kitab al-Zuhdi setara dengan watak
penampilan diri dan perikehidupan yang serba zuhud. "

Imam Ahmad ibn Hanbal mempelajari hadith yang tersebar diberbagai
kota. Ada bashrah, Kuffah, Baghdad dan Hijaz. Ahmad ibn Hanbal menerima
hadith mulai tahun 179 H. hingga tahun 186 H. sejak umur 16 Tahun, Imam
Ahmad mempelajari hadith Imam Ahmad ibn Hanbal dalam memepelajari
hadith itu mempunyai dua metode:

a. Imam Ahmad ibn Hanbal mencatat segala hadith yang didengar,
tidak hanya didengar tidak hanya menghafal saja. Apabila
disampaikan kepada orang lain, dipergunakan catatan untuk
menghindari kelupaan.

b. Ilmu yang dihadapinya sebagai pelajaran pokok ialah hadith,
fatwa-fatwa sahabat dan hasil ijtihad mereka.*’

2. Karya-karyanya

Sebagian ulama berkata bahwa Ahmad ibn Hanbal termasuk ulama
yang tidak pernah menulis dan dia juga melarang untuk menulis perkataan dan
masalah-masalah dari hasil istimbatnya, walaupun begitu ia tetap mempunyai
beberapa karya yang berkaitan dengan hadith dan tafsir semisal kitab al-Tafsir
yang memuat 120.000 hadith, al-Nasikh wa Mansukh, al-Tarikh, Hadith

Shu’bah, Jawab al- Qur’an, al-Manasikh dan lain-lain. 21

' Muhammad ibn Matar al-Zahrabi, Tadin al sunnah al-nabawiyah . (Madinah
Munawarah : Dar al-hudari, 1998), 113-123.

*» T.M. Hasbi As-Shiddieqy, Pokok-pokok pegangan Imam Mazhab, (Semarang, PT
Pustaka Rizki Putra, 1997), 519.

! Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), 65.



Kitab Hadith yang pernah dikarang oleh Imam A#hAmad ibn Hanbal
yang paling monumental adalah Musnad Ahmad ibn Hanbal. Didalamnya
memuat sekitar 30.000 Hadith, termasuk 10.000 hadith yang diulang, hadith
tersebut merupakan hasil penyeleksian dari 750.000 hadith yang dihafalnya. %
ditinjau dari nilai hadith yang termuat dalam kitabnya, maka derajat Musnad
dibawah kitab Sunan. Didalam Musnad Ahmad memuat 19 Musnad yang
diawali dengan Musnad Ashrah.

Al-Dhahabi berkata bahwa dalam kitab al-sahihain terdapat hadith
yang tidak ditemukan dalam kitab a/-Musnad biarpun jumlahnya tidak banyak
pernyataan, kalau ada perselesihan diantara orang-orang Islam tentang hadith
Rasulullah SAW, maka kalian kembalikan kepada kitab ini, maka itulah
hadith-nya, sedangkan apabila tidak ada, maka hadith yang diperselesihkan itu
bukanlah hujjah ini tidak benar karena dalam kenyataanya terdapat hadith
yang da7fdalam kitab a/-Musnad tersebut >

Penyusunan hadith dalam kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal
dikelompokkan berdasarkan nama sahabat Nabi yang bertindak sebagai
perawi pertama, sedangkan sistematika penulisanya adalah sebagai berikut. **

1. Hadith yang periwayatannya melalui 10 Sahabat Nabi yang telah
dijamin sebagai penghuni surga, yaitu: Abu Bakr al-Siddig, ‘Umar ibn

Khattab, ‘Uthman ibn ‘Affan, ‘Ali ibn Abi Talib, Talhah, Zubair ibn

* M. Ma’shum Zein, Ulumul Hadits dan Musthalah Hadist (Jakarta: Depertemen Agama
RI, 2007), 305.

» Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, 305.

* M. Ma’shum Zein, Ulumul Hadits dan Musthalah Hadist (Jakarta: Depertemen Agama
RI, 2007), 306.



‘Awwam, Sa’ad ibn Waqqash, Sa’id ibn Zubair, Abd Rahman ibn
‘Auf dan Abu ‘Ubaidah ibn Jarrah.
2. Hadith yang sumber periwayatnya merupakan sahabat nabi yang
mengikuti perang badar, prioritas hadith dari mereka disebabkan
karena berkaitan dengan informasi Rasulullah bahwa Allah akan
mengampuni dosa seluruh sahabat yang mengikuti perang badar.
3. Hadith perawi yang sumber perawi pertamanya mengikuti bait al-
ridwan dan sulh al-hudaibiyah
4. Hadith-hadith yang periwayatnya melalui sahabat yang kelslamanya
pada saat atau bertepatan dengan fathu al-Makkah
5. Hadith-hadith yang periwayatanya bersumber melalui para Ummahat
al-mu’minin
6. Hadith- hadith yang periwayatanya melalui para wanita sahabiyyah.
Pengkodifikasian Aadith dalam a/-Musnad ini sepenuhnya dikerjakan
oleh putra Imam Ahmad ibn Hanbal. Kemudian koleksi hadith tersebut
berpindah tangan kepada seorang yang bernama a/-Qat’7, dari a/-Qat’7 ini
muncullah penambahan-penambahan hadith-hadith maudu’ sehingga format
ketebalan koleksi sangatlah membengkak.

Dari 40.000 Aadith yang ada pada kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal,
menurut a/-Hafiz al-Iragi terdapat 9 hadith maudu’, dalam kitab ini ada pola

tasahul yakni pola pelonggaran dalam penerimaan hadith sedangkan pada



umumnya koleksi dari musnad ini adalah berkaitan dengan Fada’il al- a’'mal

25

3. Pemikiran dan kritik tethadap Musnad Ahmad ibn Hanbal
Ahmad ibn Hanbal berupaya untuk mengoleksi hadith yang berpotensi
sebagau Hujjah. Dengan semangat tersebut ia melakukan penelitian yang
seksama agar setiap hadith dalam Musnad bermutu sebagai hadith yang
sahih. Namun Abu Musa al-Madani pesimis memandang setiap hadith layak
dijadikan Hujjah. Penilaian serupa pernah dinyatakan oleh a/-Suyuti sedikit
moderat adalah sikap A/-Hafiz ibn Hajar al-Asqalani yang hasil
penelitiannya berakhir dengan kesimpulan bahwa dari sejumlah Ahadith
tersebut terdapat 3 atau 4 hadith yang belum diketahui secara pasti sumber
riwayatnya dengan ungkapan lain bahwa dalam Musnad terdapat sejumlah
hadith bermutu hadith dan hadith da’if atau mendekati hasan lighairihi *°
Penilaian ulama tethadap Musnad Ahmad ibn Hanbal sangatlah berbeda-beda
dan derajat hadith dalam kitab tersebut juga diperselesihkan oleh para ulama.
Diantaranya adalah sebagai berikut
1. Al-Baga’ menunjukkan sejumlah hadith (tanpa menyebut dengan pasti
berapa banyaknya) dalam a/-Musnad yang dianggap maudu’
2. Al-Hafidz al-Iraqi menuduh 9 hadith maudu’
3. Ibn Jazuli mengklaim 29 hadith maudu’ dalam kitab Musnad Ahmad

ibn Hanbal

> Zainul arifin, Studi kitab Hadis.., 94-95.
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Derajat hadith didalam Musnad Ahmad ibn Hanbal diperselesihkan
oleh para ulama, setidaknya ada penilaian terhadap hadith-hadith kitab ini,
pertama, seluruh hadith didalamya dapat untuk dijadikan hujjah. Kedua
didalam kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal terdapat hadith yang sahih, da’if
dan bahkan maudu’ ketiga didalmnya terdapat hadith yang sahih, dan da’if
yang mendekati hasan. Terlepas dengan kemungkinan adanya hadith da’if
bahkan maudu’ kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal akan tetap memuat banyak
hadith yang berkualitas sahih sehingga kitab ini tetap dijadikan rujukan oleh
kaum Muslim dalam masalah kelslaman. *’

C. Hadith tentang dibolehkan 7iyarah riwayat al-Nasa’i

1. Datahadith
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Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah ibn Sa'id dan Muhammad ibn
Manshur dan ini adalah lafadz Muhammad ibn Manshur, berkata; telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari Az Zuhri dari Salim dari ayahnya dari
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Kesialan ada dalam tiga hal:
wanita, kuda, dan rumah."

Setelah melakukan kegiatan 7akhrij al-Hadith dengan menggunakan
Mu’jam mufahras Ii al-fadh al-Hadith dan Software Lidwapusaka dengan kata

kunci al-Shu’mu*’ hadith diatas bersumber dari :

7 Ibid., 96.

*% Abi abdi al-rahman Ahmad bin Shu’aib bin ‘Ali al- Shahir Al-Nasa’i, Sunan al- Nasa’l
(Riyadh : Maktabah al-Ma’arif, 303 H.) 556.

* A.J. Wensick, Mu’jam al-Mufahras li alfaz al-Hadith al-Nabawi, Jilid 3 (Leiden: E.J.
Brill, 1967), 194.



a. Sunan al-Nasa’ibab al-Shu’mu fi al-Khaili nomor hadith 3568
b. Sahih Bukharibab Ma Yudhkaru min al- Shu’mi al-farasi nomor hadith 2009
c. Sunan al-Tirmidhibab Ma Ja a fi al- shu’mi nomor hadith 2824
d. Sahih Muslim bab al-Tiyarotu wa al-falu wa ma yakunu fihi min al- shu’mi
nomor Aadith 5804
Berikut ini teks hadith berdasarkan Takhrij al-Hadith secara lengkap:

a. Sunan al-Nasa’ibab al-Shu’mu fi al-Khaili nomor hadith 3568
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b. Sahih Bukharibab Ma Yudhkaru min al- Shu’mi al-farasi nomor hadith 2009
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c. Sunan al-Tirmidhibab Ma Ja a fi al- shu’mi nomor hadith 2824
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*® Abi Abdi al-Rohman Ahmad bin Shu’aib bin ‘Ali al- Shahir al-Nasa’i, Sunan al-
Nasa’i (Riyadh : Maktabah al-Ma’arif, 303 H.), 556.

*' Ibn Hajar, Fathul Bari, (Riyad: bait al-Afkar al-Dauliyah) 1409.

2 Abu Abdur Rahman, Tuhfatul ahwadi (Kairo: al-Quds, 2013), 188.



d. Sahih Muslim bab al-Tiyarotu wa al-falu wa ma yakunu tihi min al- shu’mi
nomor hadith 5804
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3 Al-Imam al-Hafiz Abi al-Husain Ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim (Riyadh: Bait al-Afkar
al-Dawliyah,1998), 915.
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Tabel urutan periwayat 1:

No. | Nama Periwayat Urutan periwayat Urutan sanad




‘Abdullah ibn ‘Umar W. 73

Periwayat | Sanad V
H
2 Salim ibn ‘Abdullah W. 106
Periwayat II Sanad IV
H
3 Muhammad ibn Muslim ibn
‘Ubaidillah al-Zuhri W. 124 Periwayat III Sanad III
H
4 Sufyan ibn ‘Uyainah ibn Abi
Periwayat IV Sanad II
‘Imran Maimun W. 198 H
5 Qutaibah ibn Sa’id W. 240 H Periwayat V Sanad I
6 Al-Nasa’i W. 303 H Periwayat VI Mukhrij al-Hadith

Tabel urutan periwayat 2 :

No. | Nama Periwayat Urutan periwayat Urutan sanad
1 ‘Abdullah ibn ‘Umar W. 73
Periwayat | Sanad V
H
2 Salim ibn ‘Abdullah W. 106
Periwayat II Sanad IV

H
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3 Muhammad ibn Muslim ibn

‘Ubaidillah al-Zuhri W. 124 Periwayat III Sanad III
H
4 Sufyan ibn ‘Uyainah ibn Abi
Periwayat IV Sanad II
‘Imran Maimun W. 198 H
5 Muhammad ibn Mansur W.
Periwayat V Sanad I
252 H
6 Al-Nasai W. 303 H Periwayat VI Mukhrij al-Hadith
Data Periwayat 1 :
1. Al-Nasa’i (W.303H)
Nama lengkanya : Ahmad ibn Shu’aib ibn Ali ibn Sinan ibn Bahr ibn

Dinar, Abu ‘Abd al-Rahman ibn al-Nasa] **

Gurunya antara lain  : Qutaibah ibn Sa’id, Muhammad ibn Mansur. Ishaq

ibn Ibrahim, Zakariya ibn Yahya ibn Iyas ibn

Salamah, ziyad ibn Ayub ibn Ziyad al-Tusi, Ziyad ibn

Yahya ibn Ziyad ibn Hisan, dan Muhammad ibn

Mansur

** al Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 1

(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 143,




Muridnya antara lain : Ibrahim ibn Ishaq ibn Ibrahim ibn Ya’qub, Abu
Ishaq Ibrahim ibn Muhammad , dan Abu al-Abbas
Abyad ibn Muhammad.
Lamibng periwayatanya : haddathana

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

- Ibn Hajar . al-Hafiz Sahib al-Sunan
- Ibn al-Mubarok : Sadug

- Abusa’id : Thigah Thabat

- Al-Naisaburi . al-Imam fi al-Hadith

Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’ yang
memberikan komentar a/-Jarh terhadap Ahmad ibn Shu’aib ibn Ali ibn Sinan
maka dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang 7Thigah.

2. Qutaibah ibn Sa’id (W. 240 H)

Nama lengkanya :Qutaibah ibn Sa’id ibn Jamil ibn Tarif
‘ Abdullah™
Gurunya antara lain : Sufyan ibn ‘uyainah, al- Laith, ‘Abdullah ibn

Zaid aslam, ‘Abd al-Wahab, salam ibn Sulaim,
Waki’ ibn Jarah, Isma’il ibn Ja’far, al-Mughirah
ibn ‘Abd al-Rahman, dan Hammad ibn Zaid.
Muridnya antara lain : al-Nasa’i, Abu Dawud, Muslim ibn al-Hajjaj,
Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidhi, Musa ibn Harun,

Hasan ibn Tayyib, dan Muhammad ibn Ishagq.

* Shihab al-Din Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-* Asqalani, 7aAdhib al-Tahdhib, Juz 9
(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 311.



Lamibng periwayatanya : Haddathana
Penilaian kritikus hadith terhadapnya:
- Abu ‘Abdullah al-Hakim : Thigah Ma’mun
- Ahmad ibn Shuaib : Thigah saduq
Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’ yang
memberikan komentar al-Jarh terhadap Qutaibah ibn Sa’id, maka dapat
disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang 7Thigah.
3. Sufyan ibn ‘Uyainah ibn Abi ‘Imran Maimun (W. 198 H)
Nama lengkanya : Sufyan ibn ‘uyainah ibn Abi ‘Imran al-Hilali *°
Gurunya antara lain : Muhammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah al-Zuhri
‘Amru ibn Dinar, al-Zuhri, ziyad ibn ‘Alaqah, Zaid
ibn  aslam, Ibrahim ibn Maisarah, Ishaq ibn
Abdullah, ‘Asim ibn bahdalah,” Abdullah ibn Dinar,
dan ‘Abdul malik ibn amir, ibn al-Munkadir.
Muridnya antara lain ~ : Qutaibah ibn Sa’id ,al-‘A’mash, Shu’bah, Ibn
Jarih, Ibn al-Mubarak, Ahmad ibn Hanbal, Yahya
ibn Ma’in, al-humaidi, Abu Bakar ibn bi Shaibah,
dan Muhammad ibn al-Muthana.
Lamibng periwayatanya : Haddathana

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

- Ibn Hibban : Hafiz Mutgin
- Al-Dzahabi : Ahad al-‘Alam

*® al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 4..,79.



- Al-“Ajli : Thiqah
Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’

yang memberikan komentar a/-Jarh terhadap Sufyan ibn ‘uyainah, maka

dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang 7higah.

Muhammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah al-Zuhri (W. 124 H)

Nama lengkanya : Muhammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah ibn ‘Abdullah
ibn Shihab ibn ‘Abdullah ibn al-Haris ibn Zuhroh ibn
Kilab ibn marroh ibn Ka’ab ibn Lu ay ibn Gholib, dan
ibn Abu Bakar al-Zuhri al-madani.”’

Gurunya antara lain : Salim ibn ‘Abdullah , Ibn ‘Umar, Sahl ibn Sa’ad, Saib
ibn Yazid, Anas ibn Malik, Jabir, Rofi’ ibn Khadij, Abi
Tufail, Robiah ibn’ Ibad, dan ‘Ubaidillah ibn ‘ Abdullah.

Muridnya antara lain ~ : Sufyan ibn ‘Uyainah ibn Abi ‘Imran Maimun ,
aban ibn Salih, Usamah ibn Zaid, Ibrahim ibn Abi
‘Ublah, Bakr ibn wail, Sa’id ibn ‘Abdul aziz, Sa’ad ibn
Bashir, dan Sufyan ibn’ Uyainah.

Lamibng periwayatanya : ‘An

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

- Abu Dawud : Thigah
- Adz-Dzahabi : Fagih Hafiz, Mutqin
- Al-Laits : Fagih

" al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 8..., 283.
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Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’
yang memberikan komentar a/-Jarh tethadap Muhammad ibn Muslim ibn

‘Ubaidillah ibn ‘Abdullah ibn Shihab, maka dapat disimpulkan bahwa

beliau termasuk perawi yang 7higah.

5. Salim ibn ‘Abdullah (W. 106 H)

Nama lengkanya : Salim ibn ‘Abdullah ibn ‘Umar al-khatab, ‘Abu
‘Abdullah al-*Adawi.”®

Gurunya antara lain : ‘Abdullah Ibn’ Umar, Abu Hurairoh, Abu Ayyub,
‘Aishah, Rafi’ Ibn Khadij, dan Ibn al- Musayyab

Muridnya antara lain: Muhammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah al-Zuhri ‘Abu
Bakar,”Ubaidillah Ibn ‘Umar, Salih Ibn Kaisan, dan Musa
Ibn Aqabah,

Lamibng periwayatanya : Akhbarana

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

- Muhammad ibn sa’ad : Thigah
- Al-Ajli : Thigah
- Ibnu Hibban : Thigah

Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’
yang memberikan komentar a/-Jarh terhadap Salim ibn ‘Abdullah, maka
dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang Thigah.

6. ‘Abdullah ibn ‘Umar (W. 73 H)

* al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 3..., 370.
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Nama lengkanya :*Abdullah ibn ‘Umar ibn al-Khatab Abu ‘Abdur
rohman al-‘adawiy. *°
Gurunya antara lain : Nabi SAW, Abu Bakr, dan Bilal,
Muridnya antara lain : Salim ibn ‘Abdullah, Hamzah, ‘Abdullah, Bilal,
Zaid, ‘Ubaidillah,” Umar, ‘Abdullah ibn Waqid, Abu
Bakar ibn ‘Ubaidillah, Sa’id ibn al-Musayyab, Sa’id
ibn Jabir, Abu Salih al-Saman, dan Zaid ibn Aslam.
Lamibng periwayatanya : Qala
Penilaian kritikus hadith terhadapnya:
- Adz-Dzahabi : Sahabat
- Ibn Hajar : Sahabat
Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’
yang memberikan komentar a/-Jarh tethadap ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn al-
Khatab, maka dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang

Thigah.

Data periwayat 2 :

1. Al-Nasa’i (W.303H)
Sama dengan sebelumnya
2. Muhammad ibn Mansur (W. 252 H)

Nama lengkanya : Muhammad ibn Mansur ibn Thabit al-Khozai*

* al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 5..., 234.
* al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 8..,299.
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Gurunya antara lain : Sufyan ibn ‘uyainah, al-Walid ibn Muslim,
Marwan ibn Mu’awiyah, dan Bashar ibn al-Sari.
Muridnya antara lain ~ : al-Nasa’i, ibn So’id, zakariya al-Saji, ‘Abdullah
ibn ‘Urwah, dan Ibn Khuzaimah.
Lambang periwayatanya : Haddathana
Penilaian kritikus hadith terhadapnya:
- Al-daruqutni . Thigah
- Al-Nasa’i : Thigah
Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’
yang memberikan komentar a/-Jarh terhadap Muhammad ibn Mansur,
maka dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang 7Thigah.
Sufyan ibn ‘Uyainah ibn Abi ‘Imran Maimun (W. 198 H)
Sama dengan sebelumnya
Muhammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah al-Zuhri (W. 124 H)
Sama dengan sebelumnya
Salim ibn ‘Abdullah (W. 106 H)
Sama dengan sebelumnya
‘Abdullah ibn “‘Umar (W. 73 H)

Sama dengan sebelumnya
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Tabel urutan periwayat:

No. Nama Periwayat Urutan periwayat Urutan sanad
‘Abdullah ibn “‘Umar W. 73
1 Periwayat I Sanad V
H
Salim ibn ‘Abdullah W. 106
2 Periwayat II Sanad IV
H
Muhammad ibn Muslim ibn
3 ‘Ubaidillah al-Zuhri W. 124 Periwayat II1 Sanad II1
H
Shu’aib ibn Abi hamzah dinar
4 Periwayat IV Sanad II
W.162 H
Al-Hakam ibn Nafi’ W. 222
5 Periwayat V Sanad I
H
6 Al-Bukhari W. 256 H Periwayat VI Mukhrij al-Hadith
1. Al-Bukhari (W. 256 H)
Nama lengkapya : Muhammad Ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah

al-Ju’fi, dan Abu ‘Abdullah ibn Abi al-Hasan al-

Bukhari .*!

" al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 16..,84.
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Gurunya antara lain : Al-Hakam ibn Nafi’, Abi Nu’aim, Ibrahim ibn
Hamzah, Ibrahim ibn al-Mundhir, Ahmad ibn Hanbal,
Ahmad ibn Salih, Muhammad ibn Bashar, ‘Abdullah
ibn Numair, Muhammad in Sinan, dan ‘Abdullah ibn
Bukair.

Muridnya antara lain : al-Tirmidhi, Ibrahim ibn Ishaq, Ibrahim ibn Mu’qal,
Abu hamid Ahmad ibn Hamdun, Isma’il ibn salim,
Hasan ibn Wagqi’, dan Husain ibn al-Dahagq.

Lamibng periwayatanya : Haddathana

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

- Ibn Hahar : Jabal al-Huftaz wa Imam al-Dunya fi Figh
al-Hadith
- Al-Dhahabi . al-Imam Sahib al-Sahih

Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’
yang memberikan komentar a/-Jarh tethadap Muhammad Ibn Isma’il ibn
Ibrahim, maka dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang
Thigah.

2. Al-Hakam ibn Nafi’ (W. 222 H)
Nama lengkanya . al-Hakam ibn Nafi’ Abu al-Yaman al-Bahrani.*
Gurunya antara lain : Shu’aib ibn Abi Hamzah, Safwan ibn ‘Amru,
Sa’id ibn ‘Abd al-‘Aziz, Abu Bkr ibn Abi Maryam,

dan Haris ibn Uthman.

*? Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 2
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 420.



Muridnya antara lain : Al-Bukhari Abu Hatim, Al-dhahabi, al-Darami,
Abu ‘Ubaid, Muhammad ibn ‘Auf, dan Roja’ ibn al-
Muraji.

Lamibng periwayatanya : Haddathana

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

- Ibn Hibban . Thigah
- Yahya ibn Ma’in : Thigah
- AbuHatim : Thigah Saduq

Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’
yang memberikan komentar a/-Jarh terhadap al-Hakam ibn Nafi’, maka
dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang 7higah.

3. Shu’aib ibn Abi hamzah dinar (W. 162 H)

Nama lengkanya : Shu’aib ibn Abi Hamzah dinar, Abu Bashar al-
Hamsi.

Gurunya antara lain : Muhammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah al-Zubhri ,
Nafi’, Ibn al-Munkadir, Al-Zuhri, Zaid ibn Aslam,
dan ‘Abdullah ibn ‘Abdurrahman ibn Abi Husain

Muridnya antara lain ~ : Al-Hakam ibn Nafi’, Bashar ibn Shu’aib, Abu al-
Yaman, ‘Ali ibn Iyas, Uthman ibn Sa’id, dan Abu
Ishaq al-Fazari,

Lamibng periwayatanya : Akhbarana

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

* al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 4..., 28.



- Yahyaibn Ma’in : Thigah

- Ya’kub ibn Syaibah : Thigah

- Abu Hatim : Thigah

Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’

yang memberikan komentar a/-Jarh tethadap Shu’aib ibn Abi Hamzah
dinar, maka dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang
Thigah.

Muhammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah al-Zuhri (W. 124 H)

Sama dengan sebelumnya

Salim ibn ‘Abdullah (W. 106 H)

Sama dengan sebelumnya

‘Abdullah ibn ‘Umar (W. 73 H)

Sama dengan sebelumnya
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Tabel urutan periwayat:

No. Nama Periwayat Urutan periwayat Urutan sanad
‘Abdullah ibn “‘Umar W. 73
1 Periwayat [ Sanad V
H
Salim ibn ‘Abdullah W. 106
2 Periwayat II Sanad IV
H
Muhammad ibn Muslim ibn
3 ‘Ubaidillah al-Zuhri W. 124 Periwayat II1 Sanad II1
H
Sufyan ibn ‘Uyainah ibn Abi
4 Periwayat [V Sanad II
‘Imran Maimun W. 198 H
Muhammad ibn Yahya ibn
5 Periwayat V Sanad I
Abi Umar W. H
6 Al tirmidhi W. 279 H Periwayat VI Mukhrij al-Hadith
1. AL-Tirmidhi (W. 279 H)
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Nama lengkapnya : Muhammad ibn ‘Isa ibn Surah ibn Musa ibn al-
Dahhak al-Sullami, Abu ‘Isa al-Tirmidhi al-Dariri
al-Hafiz. **

Gurunya antara lain : Muhammad ibn Yahya ibn Abi Umar, Mujahid
ibn Musa ibn Furukh al-Khawarizmi, Wasil ibn Abd
al-A’la ibn Hilal al-Asadi, al-Walid ibn Shujja’ ibn
al-Walid ibn Qais, dan Yahya ibn Akhtam ibn
Muhammad.

Muridnya antara lain ~ : Abu bakar Ahmad ibn Isma’il ibn Amir, Abu
hamid Ahmad ibn Abdullah, Ahmad ibn Ali al-
Mugqri’, dan Ahmad ibn Yusuf.

Lamibng periwayatanya : Haddathana

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

- Al-Khalili : Thigah
- Ibnu Hajar : Ahad al-A’mmah
- Al-Dhahabi cal-Hatiz

Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’
yang memberikan komentar a/-Jarh terhadap Muhammad ibn ‘Isa ibn
Surah ibn Musa ibn al-Dahhak al-Sullami, Abu ‘Isa al-Tirmidhi al-Dariri
al-Hafiz, maka dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang
Thigah.

2. Muhammad ibn Yahya ibn Abi Umar

* al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Juz 11..., 378-380.



Nama lengkanya : Muhammad ibn Yahya ibn Abi ‘Umar al-‘adaniy,
al-hafiz
Gurunya antara lain : Sufyan ibn ‘Uyainah ibn Abi ‘Imran Maimun Ibn
‘Uyainah, Fudoil ibn ‘iyad, Abu Mu’awiyah,
Waki’, Abd al-Razaq, Mu’tamar ibn Sulaiman, dan
al-Darawardi
Muridnya antara lain ~ : AL-Tirmidhi shilal ibn al-‘ila’, Abu Zur’ah, Ishaq
ibn Ahmad, Ahmad ibn Amru al-Kholal, ‘Abdullah
ibn Salih, dan ‘Ali ibn abdul Hamid,
Lamibng periwayatanya : Haddathana
Penilaian kritikus hadith terhadapnya:
- Ibn Uyainah : Sadugq
- Ibn HIbban . Thigat
- Ahmad ibn Hanbal : Salih
Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’
yang memberikan komentar a/-Jarh terhadap Muhammad ibn Yahya ibn
Abi ‘Umar, maka dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang
Thigah.
Sufyan ibn ‘Uyainah ibn Abi ‘Imran Maimun (W. 198 H)
Sama dengan sebelumnya
Muhammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah al-Zuhri (W. 124 H)

Sama dengan sebelumnya



5. Salim ibn ‘Abdullah (W. 106 H)
Sama dengan sebelumnya
6. ‘Abdullah ibn ‘Umar (W. 73 H)

Sama dengan sebelumnya

Skema sanad Sahih Muslim
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Tabel urutan periwayat:

No. Nama Periwayat Urutan periwayat Urutan sanad
‘Abdullah ibn ‘Umar W. 73
1 Periwayat I Sanad V
H
Hamzah ibn ‘Abdullah ibn
2 | ‘Umar ibn al-Khatab ibn Abu Periwayat II Sanad IV
‘Imarah W. H
Muhammad ibn Muslim ibn
3 ‘Ubaidillah al-Zuhri W. 124 Periwayat II1 Sanad I11
H
Malik ibn anas ibn Malik W.
4 Periwayat [V Sanad II
179 H
‘Abdullah ibn Maslamah ibn
5 Periwayat V Sanad I
Qa’nab W. 221 H
6 Muslim W. 261 H Periwayat VI Mukhrij al-Hadith
1. Muslim (W. 261 H)




Nama lengkanya :  Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qushairi,
Abu al-Husain al-Naisaburi, al-Hafidz. *°
Gurunya antara lain : ‘Abdullah ibn Maslamah ibn Qa’nab, Muhammad
ibn Rumhi, Qutaibah ibn Sa’id, Zakariya ibn Yahya, Abi Khaitmah Zuhair
ibn Harb, Suraij ibn Yunus, dan Sa’id Ibn ‘amr.
Muridnya antara lain : al-Tirmidhi, Ibrahim ibn Ishaq, Ibrahim ibn Abi Talib,
Ibrahim ibn Muhammad ibn Hamzah, ‘Ali ibn Isma’il, dan
‘Ali ibn Husain ibn Junaid.
Lamibng periwayatanya : Haddathana
Penilaian kritikus hadith terhadapnya:
- Ibn Hajar : Thigat
- Umar ibn Ahmad al-zahid : Thigat
Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’ yang
memberikan komentar al-Jarh terhadap Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-
Qushairi , maka dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang 7higah.
‘Abdullah ibn Maslamah ibn Qa’nab (W. 221 H)
Nama lengkanya : ‘Abdullah ibn Maslamah ibn Qa’nab al-Harithi
al-Qa’nabi Abu Abd al-Rahman al-Madani. *°
Gurunya antara lain : Malik ibn Anas, Aflah ibn Hamid, Ibn Abi dha’b,
Dawud ibn Qais , Shu’bah, Salamah ibn Wirdan,
Humad ibn salamah, . dan yazid ibn Ibrahim Abd al-

Rahman ibn Abi al-mawal.

* al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 1..., 68.
* al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 5..., 312.



Muridnya antara lain : Muslim ‘Abd ibn Hamid, Abu Hatim, Abu Zur’ah,
Muhammad ibn ‘Abdullah ibn Abd al-hakam,
Muhammad ibn Ghalib, Isma’il al-qadi, dan ‘Ali ibn
‘Abd al-‘Aziz.

Lamibng periwayatanya : Haddathana

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

- Ibn Hajar : Thigat
- Ibn HIbban : Thigat
- Abu Htim . Thigat

Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’ yang
memberikan komentar a/-Jarh terhadap ‘Abdullah ibn Maslamah, maka dapat
disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang 7Thigah.

. Malik ibn anas ibn Malik (W. 179 H)

Nama lengkanya : Malik ibn anas ibn malik ibn abi ‘amiir ibn’ amru
ibn al-Harith ibn Ghoiman ibn Khuthail ibn ‘Amru
ibn dhi asbah al-humairi al-asabhi. *’

Gurunya antara lain : Muhammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah al-Zuhri,
Nafi’, Sa’id al magbari, Ibn Shihab, ibn al-
Munkadir, Muhammad ibn Yahya ibn Hiban, Ishaq
ibn ‘Abdullah ibn Abi Talhah, Zaid ibn Aslam,
Suhail ibn Abi salih, dan ‘Abdullah ibn dinar,

wahab ibn kaisan.

* al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 8..., 353.



Muridnya antara lain : ‘Abdullah ibn Maslamah ibn Qa’nab , Yahya ibn
sa’id al-Ansori, yazid ibn ‘Abdullah, Ibn Jarih, al-
Auza’i, Shu’bah, Ibn Wahab, ibn al-Qasim, Ibn
‘Uyainah, Bakir, Isma’il ibn Abi Uwaish, Qutaibah,
Hisyam ibn ‘Imar, dan Sa’id ibn Mansur.
Lamibng periwayatanya : Haddathana

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

- Yahyaibn Ma’in : Thigat
- Ibn HIbban : Thigat
- Muhammad ibn Sa’ad : Thigat Ma’mun

Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’
yang memberikan komentar a/-Jarh tethadap Malik ibn anas ibn malik ibn
abi ‘amiir, maka dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang
Thigah.

. Muhammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah al-Zuhri (W. 124 H)

Sama dengan sebelumnya

. Hamzah ibn ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn al-Khatab ibn Abu ‘Imarah (W. 106 H)

Nama lengkanya : Hamzah ibn ‘Abdullah ibn Umar ibn al-Khatab
abu ‘Imarah al adawi a-lmadani. **

Gurunya antara lain : ‘Abdullah ibn ‘Umar, Hafsah, dan ‘Aishah. .

Muridnya antara lain : al-Zuhri, ‘Ubaidillah ibn Abi Ja’far al-Misriyyi,

dan Musa ibn ‘Aqabah,

* al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 3..., 30.



Lamibng periwayatanya : ‘An

Penilaian kritikus hadith terhadapnya :
- Ibn Hibbaan : Thigah
- Ibn Hajar : Fagih Hafiz, Mutqin
- Al-Dzahabi : Faqih

Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’

yang memberikan komentar a/-Jarh tethadap Hamzah ibn Abdullah ibn Umar
ibn al-Khatab abu ‘Imarah maka dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk
perawi yang Thiqah.

5. ‘Abdullah ibn ‘Umar

Sama dengan Sebelumnya

D. I’tibar Hadith
I'tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk Aadith tertentu,
supaya dapat diketahui ada tidaknya periwayat lain untuk sanad Aadith tersebut.
Jadi kegunaan [’tibar itu untuk mengetahui keadaan sanad Ahadith secara
keseluruhan dari ada atau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang
berstatus mutabi’ dan shahid. Dari hadith diatas dapat diketahui bahwa sanad
yang mempunyai mutabi’ itu hanya Qutaibah ibn Sa’id dia mempunyai mutabi’
yaitu Muhammad ibn Mansur dan Ibn Abi ‘Umar, dan sanad Aadith ini tidak

memiliki Shahid. Seluruh sanad diatas bersambung mulai dari mukharrij sampai

pada Nabi sebagai sumber utama dan diriwayatkan oleh perawi yang 7higah,



tidak ada Shadh maupun ‘//at begitu juga dengan matanya. Sedangkan metode
periwayatan yang dipakai adalah ‘An, Haddathana, dan Akhbarana. Qala.

E. Data Hadith tentang Kesyirikan 77yarah Riwayat Hanbali
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Ja'far telah menceritakan

kepada kami Syu'bah, dan Hajjaj dari Syu'bah dari Salamah ibn Kuhail dari Isa

Al Asadi dari Zirr dari Abdullah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau

bersabda: "Thiyarah (berfirasat buruk) termasuk syirik, tidaklah dari kami

melainkan (bisa melakukannya) akan tetapi Allah menghilangkannya dengan
tawakkal."

Setelah melakukan kegiatan 7akhrij al-Hadith dengan menggunakan
Mujam mufahras Ii al-fadh al-Hadith dan Software Lidwa Pusaka dengan kata
kunci a/-Tiyarah® hadith diatas bersumber dari :

a. Musnad Ahmad ibn Hanbal bab Musnad ‘Abdullah ibn Mas ’ud Nomor
hadith 4171

b. Sunan Ibnu Majah bab man kana yu’jibuhu al-Fal wa Yukrihu al-Tiyarah
nomor hadith 3528

c. Sunan Abu Dawud bab F7 al-Tiyarati nomor hadith 3411

Berikut ini teks hadith berdasarkan 7akhrij al-Hadith Secara lengkap :

a) Musnad Ahmad ibn Hanbal bab Musnad ‘Abdullah ibn Mas’ ud Nomor hadith

4171

* A.J. Wensick, Mu’jam al-Mufahras li alfaz al-Hadith al-Nabawi, Jilid 3 (Leiden: E.J.
Brill, 1967), 194
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b). Sunan Ibnu Majah man kana yu’jibuhu al-Fal wa Yukrihu al-Tiyarah nomor
hadith 3604 hal 484

J6 06 81 ke 2 55 0 ool o e 0 Rl 02 B 22 2 e i 4l 1 K 4G
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¢). Sunan Abu Dawud bab F7 al-Tiyarati nomor hadith 3910
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*® al-Imam al-hafidz abi ‘abdillah ahmad bin hanbal , Musnad al-imam al-hafidz abi
‘abdillah ahmad bin hanbal (Riyadh: Bait al-afkar al dawaliyah,1998), 352.

*! al-hafiz shihab al-din al-busiri , Sunan Ibn Majah (Riyadh: al-Maktabah al-
Ma’arif,1998), 484.

> Al-Imam Abu Dawud Sulaiman , Sunan Abu Dawud Juz 3 (Bairut: dar al-Kutub al-
alamiyah,1996), 16
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a&isgasagt (W. 241 H)

Tabel Urutan Periwayat 1 :

No. Nama Periwayat Urutan periwayat Urutan sanad
‘Abdullah ibn Mas’ud W. 32
1 Periwayat [ Sanad VII
H
2 ‘Zurro ibn Hubaish W. 81 H Periwayat II Sanad VI
‘Isa ibn ‘Asiim al-asadi al-
3 Periwayat III Sanad V
Kufi
Salamah ibn Kuhail W. 121
4 Periwayat [V Sanad IV
H
5 Shu’bah bin al-Hajjaj W. H Periwayat V Sanad III
Muhammad ibn Ja’far W.
6 Periwayat VI Sanad II
193 H
7 Periwayat VIII Mukhrij al-Hadith

Ahmad ibn Hanbal (W. 241




H)

Tabel Urutan Periwayat 2 :

No.

Nama Periwayat

Urutan periwayat

Urutan sanad

¢ Abdullah ibn Mas’ud W. 32

1 Periwayat I Sanad VII
H
2 ‘Zurro ibn Hubaish W. 81 H Periwayat II Sanad VI
‘Isa ibn ‘Asiim al-asadi al-
3 Periwayat II1 Sanad V
Kufi
4 | Salamah ibn Kuhail W.121H Periwayat IV Sanad IV
5 Shu’bah bin al-Hajjaj W. H Periwayat V Sanad I11
Hajjaj ibn Muhammad W.
6 Periwayat VI Sanad II
206 H
Ahmad ibn Hanbal (W. 241
7 Periwayat VIII Mukhrij al-Hadith

H)




Data periwayat 1:
1. Ahmad ibn Hanbal (W. 241 H)

Nama lengkanya : Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-

Shibani Abu ‘Abdullah al-Marwazi .>>

Gurunya antara lain : Muhammad ibn Ja’far , Hajjaj ibn Muhammad Yunus ibn
Muhammad ibn al-Muaddib, Abu Nu’aim al-Mulaiy, ishaq
ibn Yusuf, Isma’il ibn Ulaiyah, ‘Abd al-Rahman ibn
Ghazwan, ‘Abd al-Rahman ibn Mahdi, Abi al-Walid,
Husain ibn Bahir, dan Muhammad ibn Sabiq al-Taimi.

Muridnya antara lain : al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibrahim ibn Ishaq,
Ahmad ibn al-Hasan ibn Junaidab al-Tirmidhi, dan Ibrahim
ibn Ishagq.

Lamibng periwayatanya : Haddathana

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

- Al-Dhahabi : al-Imam

- Al-Nasa’i : al-Thigah al-Ma’mun
- Ibn Hajar : Thigah, Imam, Hatiz

Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’ yang
memberikan komentar a/-Jarh tethadap Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal maka
dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang Thigah.

. Muhammad ibn Ja’far (W. 193 H)

Nama lengkanya : Muhammad ibn Ja’far al-Hadhli Mawlahum al-Basri. **

> al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 1..., 185.



Gurunya antara lain : Shu’bah bin al-Hajjaj, Husain al-Mu’Alim, Ibn Jarih,
‘Abdullah ibn Sa’id, Hisham bin Hasan, dan abi arubah,
‘Auf.
Muridnya antara lain : Ahmad ibn Hanbal, Ibn al-Madani, Ibn Ma’in, Qutaibah,
‘Amru ibn ‘Ali, Bindar, dan Ibn al-Madani.
Lamibng periwayatanya : ‘An
Penilaian kritikus hadith terhadapnya:
- AlCAjI : Thigah.
- Ibn Hibban : Thigah.

Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’ yang
memberikan komentar a/-Jarh tethadap Muhammad ibn Ja’far maka dapat
disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang 7Thigah.

. Shu’bah bin al-Hajjaj

Nama lengkanya : Shu’bah bin al-Hajjaj ibn Alwardi Abu Bistam. >

Gurunya antara lain : Salamah ibn Kuhail, Hasin ibn ‘Abdur rahman, Thabit al-
Banani, al=Aswad ibn Qais, hamad. dan jabalah ibn
Suhaim. Khubaib ibn ‘Abdurrahman.

Muridnya antara lain : Muhammad ibn Ja’far, Isa’ad ibn Ibrahim, al-‘amash,
‘Abdullah bin abi al-Safar, ‘Abdurrahman ibn Tharwan,
Abdul malik ibn ‘Umair, dan ‘Ubaidillah ibn abi Bakar.

Lamibng periwayatanya : ’An

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

> al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 8..., 64.
> Ibid.,, Juz 4..., 276.



- AbuHatim : Thigah.Imam
- Ibn Hajar : Thigah
- Ibn Hibban : Thigah.

Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’ yang
memberikan komentar al-Jarh tethadap Shu’bah bin al-Hajjaj maka dapat
disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang 7Thigah.

. Salamah ibn Kuhail (W. 121 H)
Nama lengkanya : Salamah ibn Kuhail, Abu Yahya al-Hadoromi al-Tan’iy.
56
Gurunya antara lain : ‘Isa ibn ‘Asiim al-asadi al-Kufi, ‘Alqomah ibn Qais, Ibn
Abi Aufa, Abi salamah ibn Abd al-Rahman, dan Abi
Tufail, Abi Jahifah.
Muridnya antara lain : Shu’bah bin al-Hajjaj, Yahya ibn Salamah, al-‘Awam ibn
haushab, Yahya ibn Ya’la al-Taimi, dan Shu’bah, al-
Thauri, hamad ibn Salamah
Lamibng periwayatanya : ‘An
Penilaian kritikus hadith terhadapnya:
- Muhammad ibn Sa’ad: Thigah.
- Al-fAjl : Thigah
- Al-Nasa’i : Thigah.

- Yahyaibn M a’in : Thigah.

*® al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 4..., 115.



Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’ yang
memberikan komentar a/-Jarh terhadap Salamah ibn Kuhail maka dapat
disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang 7Thigah.

‘Isa ibn ‘Asim al-asadi al-Kufi

Nama lengkanya : “Isa ibn ‘Asim al-asadi al-Kufi.”’

Gurunya antara lain : Zurro ibn Hubaish, dan Sharih al-Qadi,

Muridnya antara lain : Salamah ibn Kuhail, Thaur ibn Yazid, Mu’awiyah ibn
Solih, dan ‘Abd al-Rahman ibn Yazid ibn Jabir.

Lamibng periwayatanya : ‘An

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

- Al-Nasa’i . Thigah.
- Abu Hatim . Thigah
- Ibn Hajar : Thigah.

Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’ yang
memberikan komentar a/-Jarh terhadap ‘Isa ibn ‘Asim al-asadi al-Kufi maka
dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang Thigah.

‘Zurro ibn Hubaish (W. 81 H)

Nama lengkanya : Zurro ibn Hubaish ibn Awis abu Maryam al-asadi al-
kufi.”®

Gurunya antara lain : ‘Abdullah ibn Mas’ud, ‘Umar dan Uthman, ‘Ali, Ibn
Mas’ud, hudzaifah, Abi dzar, Sofwan ibn ‘Asal, dan al-

‘Abbas

>’ Ibid., 288.
*® al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 3..., 283.



Muridnya antara lain : ‘Isa ibn ‘Asim al-asadi al-Kufi, al-Sha’bi, ‘Asiim ibn
bahdalah, al-Minhal ibn ‘Amru, Ibrahim al-Nakh’i, dan
‘Abdah ibn abi lubabah.

Lamibng periwayatanya : ‘An

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

- Yahya ibn Ma’in . Thigah.
- Al-Ajli : Thigah
- Ibn Hajar : Thigah.

Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’ yang
memberikan komentar a/-Jarh terhadap Zurro ibn Hubaish ibn Awis abu Maryam
al-asadi al-kufi maka dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang
Thigah.

7. ‘Abdullah ibn Mas’ud (W. 32 H)

Nama lengkanya : ‘Abdullah ibn Mas’ud ibn Ghoafil, ibn Habib, ibn
Shamkh, ibn Makhzum, ibn Sahilah, ibn Kabhil, ibn al-Haris
ibn Tamim, ibn Sa’d ibn Hudzail, ibn Mudrikah, ibn Ilyas,
ibn Madar, ibn Nizar.”

Gurunya antara lain : Sa’ad ibn Mu’adz,’umar ibn al-Khatab, dan sofwan ibn
‘Isal.

Muridnya antara lain : ‘Zurro ibn Hubaish, Ibn ‘Umar, Ibn ‘Abas, Anas,
‘Alqomah, al-Aswad, al-Ma’rur ibn Suwaid, dan Dzur ibn

hubaish.

* al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 5..., 307.



Lamibng periwayatanya : ‘An
Penilaian kritikus hadith terhadapnya: Sahabat

Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’ yang
memberikan komentar al-Jarh terhadap ‘Abdullah ibn Mas’ud maka dapat
disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang 7higah, karena beliau termasuk

sahabat.

Data periwayat 2:

. Ahmad ibn Hanbal (W. 241 H)

Sama dengan sebelumnya

. Hajjaj ibn Muhammad (W. 206 H)

Nama lengkanya . Hajjaj ibn Muhammad al-Masisi al-a’war”

Gurunya antara lain : Shu’bah bin al-Hajjaj, ibn Jarih, Hariz ibn Uthman, Ibn
Abi dha’bi, dan Yunus ibn abi ishaq.

Muridnya antara lain : Ahmad ibn Hanbal, ibn Ma’in, al-Ramadi, Muhammad
ibn isma’il, dan Hilal,

Lamibng periwayatanya : ‘An

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

- Al-“Ajl : Thigah.

- Ibn Hibban : Thigah.

® al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 2..., 224.



Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’ yang
memberikan komentar a/-Jarh terhadap Hajjaj ibn Muhammad maka dapat
disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang 7Thigah.

. Shu’bah bin al-Hajjaj (W. 198 H)
Sama dengan sebelumnya
. Salamah ibn Kuhail (W. 121 H)
Sama dengan sebelumnya
‘Isa ibn ‘Asim al-asadi al-Kufi
Sama dengan sebelumnya
‘Zurro ibn Hubaish (W. 81 H)
Sama dengan sebelumnya
‘Abdullah ibn Mas’ud (W. 32 H)

Sama dengan sebelumnya

Skema sanad Ibnu Majah
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1.

Tabel urutan Periwayat:

No. Nama Periwayat Urutan periwayat Urutan sanad
‘Abdullah ibn Mas’ud W. 32
1 Periwayat I Sanad VII
H
2 ‘Zurro ibn Hubaish W. 81 H Periwayat II Sanad VI
‘Isa ibn ‘Asiim al-asadi al-
3 Periwayat III Sanad V
Kufi
Salamah ibn Kuhail W. 121
4 Periwayat IV Sanad IV
H
Sufyan al-Tsauriiy Ibn Sa’id
5 Periwayat V Sanad I11
ibn Masruug W. 161 H
Wakii’ ibn al-Jaroooh W. 196
6 Periwayat VI Sanad II
H
Abu Bakar ibn Abi Saibah W.
7 Periwayat VII Sanad I
235 H
8. Ibnu Majah W. 273 H Periwayat VIII Mukhrij al-Hadith

Ibn Majah (W. 273 H)

Nama lengkanya

Gurunya antara lain

: Abu Bakar ibn Abi Shaibah

: Abu ‘Abdullah ibn Yazid ibn Majah al-Rabi’l al-Qazwini




Muridnya antara lain : Muhammad ibn ‘Isa al-‘Abhan, Ibn Sibawaih, dan Ishaq
ibn Muhammad

Lamibng periwayatanya : Haddathana

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

- AbuYa'la : ahl al-Hadith
- Ibn Kathir : Pengarang kitab sunan.

. Abu Bakar ibn Abi Saibah (W. 235 H)

Nama lengkanya : Abdullah ibn Muhammad ibn Abi Syaibah Ibrahiim ibn
Ustman ibn Khowasiti al-‘Ibsiy al-Kufii al-Hafidz

Gurunya antara lain : Wakii’ ibn al-Jarah , Syariik, Hasyiim, Ibn al-Mubarok,
bd al-Aziz al-Daroowardiiy, ‘ibaad ibn al-‘awaam, Jariir
ibn Abdul Hmiid, Sufyan Ibn Uyainah, dan Yahya al-
Qathaan,

Muridnya antara lain : Abu Bakar ibn Abi Saibah , Abu Zur’ah, Ahmad ibn ‘ali
ibn Sa’id, al-Haan ibn Sufyan, al-Baghowiy, Muhammad
ibn Muhammad al-Baa ghondiiy, dan Ahmad ibn alHasan
al-Shufiy, abuu ya’la al-Maushuliiy.

Lamibng periwayatanya : Haddathana

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

- Ahmad ibn Hnbal :Shaduug
- Abu Hatiim : Thigah
Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’ yang

memberikan komentar al-Jarh terhadap Abdullah ibn Muhammad ibn Abi



Syaibah Ibrahiim ibn Ustman ibn Khowasiti al-‘Ibsiy al-Kufii maka dapat

disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang 7Thigah.

. Waki’ ibn al-Jarah (W. 196 H)

Nama lengkanya : Waki’ibn al-Jarooh ibn Maliih Abuu sufyaan al-Ro aa siiy
al-Kuufiiy al-Haafidz.

Gurunya antara lain : Sufyan al-Tsauriiy Ibn Sa’id ibn Masruuq , al-Jarooh ibn
Maliih, al-A’masy, Hisyaam ibn Urwah, Ismaa’iil ibn
Khoolid, Ja’far ibn Burqoon, usaamah ibn Zaid al-laisi,
zakariyya ibn Abii zaaidah, dan Ibn Aun

Muridnya antara lain : Abu Bakar ibn Abi Saibah , Sufyan, Ahmad, Ibn
Roohawaih, Ibn Ma’iin, Ahmad Ibn Manii’, Abdullah ibn
Haasyim, Muhammad Ibn Rafi’, Ibrahiim ibn Abdullah,
Abuu Khitsamah, dan Ibrahiim ibn Sa’id al-Jauhariiy,

Lamibng periwayatanya : Haddathana

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

- Ibn Hajar : Thigah
- Al-*Ajali : Thigah
- IbnSa’d : Thigah Ma’mun

Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’ yang
memberikan komentar a/-Jarh tethadap Waki’ibn al-Jarooh ibn Maliih Abuu
sufyaan maka dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang 7higah.

. Sufyan al-Tsauriiy Ibn Sa’id ibn Masruuq (W. 161 H)

Sama dengan sebelumnya



. Salamah ibn Kuhail (W. 121 H)
Sama dengan sebelumnya

. ‘Isaibn ‘Asiim al-asadi al-Kufi
Sama dengan sebelumnya

. ‘Zurro ibn Hubaish (W. 81 H)

Sama dengan sebelumnya

. *Abdullah ibn Mas’iid (W. 32 H)

Sama dengan sebelumnya

Skema sunan Abu dawud
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Tabel urutan Periwayat :

No. Nama Periwayat Urutan periwayat Urutan sanad
‘Abdullah ibn Mas’ud W. 32
1 Periwayat | Sanad VI
H
2 ‘Zurro ibn Hubaish W. 81 H Periwayat II Sanad V
‘Isa ibn ‘Asiim al-asadi al-
3 Periwayat III Sanad IV
Kufi
4 | Salamah ibn Kuhail W. 121 H Periwayat IV Sanad II1
Sufyan al-Tsauriiy Ibn Sa’id
5 Periwayat V Sanad II
ibn Masruuq W. 161 H
Muhammad ibn Kathir W.
6 Periwayat VI Sanad I
223 H
7 Abudawud W. 275 H Periwayat VII Mukhrij al-Hadith




1. AbuDawud (W. 275 H)

Nama lengkanya : Sulaiman ibn al-Ash’ath ibn Ishaq ibn Bashir ibn

Shaddad, Abu Dawud al-Sijistani, al-Hafiz."'

Gurunya antara lain : Muhammad ibn Kathir , Qutaibah ibn Sa’id, ‘Abdullah
ibn Maslamah ibn Qa’nab, Muhammad ibn Yunus, al-
Bukhari, Muslim, Ahmad ibn Hanbal, al-Qa’nabi, dan
Ahmad ibn Ibrahim.

Muridnya antara lain : Turmudzi, Zakariya ibn Yahya, ‘Abdullah ibn
Muhammad Ya’kub, dan Muhammad ibn Yahya ibn
Mirdas.

Lamibng periwayatanya : Haddathana

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

- Al-Dhahabi :al-Hafiz, Sahib al-Sunan, Thubut
- Ibn Hajar : Thigah

- Maslamah ibn Qasim : Thigah
Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’ yang
memberikan komentar a/-Jarh tethadap Sulaiman ibn al-Ash’ath ibn Ishaq ibn
Bashir ibn Shaddad, Abu Dawud al-Sijistani maka dapat disimpulkan bahwa
beliau termasuk perawi yang 7Thigah.
2. Muhammad ibn Kathir (W. 265 H)
Nama lengkanya : Muhammad ibn Kathir al-‘Abdi al-Bashriy Abu

‘Abdullah.®

® al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 4..., 153.



Gurunya antara lain : Sufyan al-Thauri Ibn Sa’id ibn Masruuq, Sulaiman,
Shu’bah, Sufyan, dan Hammam, Isrooil,

Muridnya antara lain : Abu dawud, al-Darimi, Muhammad ibn Yahya al-Dzuhli,
Yusufibn Ya’qub al-Qodi, dan Abu Hatim.

Lamibng periwayatanya :

Penilaian kritikus hadith terhadapnya:

- AbuHattim :Saduq
- Ibn Hajar : Thigah
- Ibn Hibban : Thiagah

Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun ulama’ yang
memberikan komentar al-Jarh terhadap Muhammad ibn Kathir al-‘Abdi al-
Bashriy, maka dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang 7higah.

3. Sufyan al-Tsauriiy Ibn Sa’id ibn Masruug (W. 161 H)
Sama dengan sebelumnya
4. Salamah ibn Kuhail (W. 121 H)
Sama dengan sebelumnya
5. ‘Isaibn ‘Agiim al-asadi al-Kufi
Sama dengan sebelumnya
6. ‘Zurro ibn Hubaish (W. 81 H)
Sama dengan sebelumnya
7. ‘Abdullah ibn Mas’ud (W. 32 H)

Sama dengan sebelumnya

®2 al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 8...,265.



F. Itibar Hadith

I'tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadith
tertentu, supaya dapat diketahui ada tidaknya periwayat lain untuk sanad hadith
tersebut. Jadi kegunaan /’tibar itu untuk mengetahui keadaan sanad suatu hadith
secara keseluruhan dari ada atau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang
berstatus Mutabi’ dan Shahid. Dari hadith diatas dapat dikeathui bahwa sanad
yang mempunyai Mutabi’ hanya Muhammad ibn Ja’far dia mempunayi Mutabi’
yaitu Hajjaj ibn Muhammad, tetapi sanad Aadith ini tidak memiliki Shahid.
Seluruh jalur sanad diatas bersambung dan Mukharrij sampai pada Nabi sebagai
sumber utama dan diriwayatkan oleh perawi yang Thigah, tidak ada shadh
maupun ‘///at begitu juga dengan matanya. Sedangkan metode periwayatan yang

diapakai adalah Haddathana, ‘An, Qala.



